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Abstaksi

Liberalisasi perdagangan menjadi perdebatan yang menarik
baik secara tearitis maupun empiris. Terbentuimya blok-biok
perdagangan mengakibatkan perekonomian suatu negara semakin
terbuka. Dari penelitian yang dilakukan terhadap Indonesia tentang
manfaat dari ltheralisasi perdagongan dengan masuknya Indonesia
terhadap APEC dapai disimpulkan, bahwa kinerfa ekspor bilateral
Indonesia dengan negara-negara negara anggota APEC lainnya,

Kata kunci: Economic Integration, Liberalisasi Perdagangan, Trade
Diversion

L PENDAHULUAN

Teori ekonomi arus utama berpendapat bahwa perdagangan
dibutuhkan untuk mempertahankan persaingan dari industri domestik
(Balassa, 1983). Manfaat statis dari adanya perdagangan luar negeri
dihitung dari biaya tambahan dari substitusi impor yang ditabung dengan
tidak memproduksi barang impor di dalam negeri akibat dari adanya
trade creation, frade diversion dan frade modification (Thirlwall,
2003:5). Manfaat lain dari liberalisasi perdagangan yaitu dapat
mengurangi perilaku rent seeking dan meningkatnya arus pengelahuan
dari pasar dunia. Manfaat dinamis tersebut diperoleh dari semakin
luasnya akses terhadap kapital baru dan barang antara, serta semakin
meningkatnya pengetahuan yang mempercepat imil tationteknologi maju
(Romer, 1994; Grosssman dan Helpman, 19493; lihat Santos-Pauling,
Amelia, 2000). Banyak studi empiris yang telah dilakukan untuk
menganalisa hubungan antara liberalisasi perdagangan dan
pertumbuhan ekonomi. Rodriguez dan Rodrik (2001) mengkritik hasil
darl beberapa studi statistik  multi-country bahwa “keterbukaan”
berhubungan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Rodrigucz dan
Rodrik menunjukkan bahwa “keterbukaan™ secara sederhana bukan
jaminan terhadap percepatan pertumbuhan, tetapi kesimpulan dari
berbagai studi yang telah dilakukan tentang liberalisasi perdagangan
menyatakan bahwa hambatan perdagangan yang lebih rendah disertal
kebijakan moneter dan fiskal yang hati-hati; sislem nilai tukar yang non-
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diskriminatif: dan bebas korupsi masih merupakan kebijakan ckonomi
yang masih valid untuk meningkatkan pertumhuhan (Baldwin, 2003),
ventura (1997) dan Panagariya (1994) yvang melakukan penelitian di
Asia Selatan menyatakan bahwa kinerja akspor yang batk menyebabkan
pertumbuhan ckonomi yang tinggi dari kawssan Asia Sclatan. Hal
lersebut terkail dengan kebijakan liberalisasi perdagangan yang
diterapkan di kawasan tersebut. Dari manfaat yang dapat diperoleh dari
perdagangan, dapat disimpulkan bahwa liberalisasi perdagangan
menjadi mesin pertumbuhan bagi suatunegara (Penelope, 2004).

Kebijakan liberalisasi perdagangan yang diterapkan di berbagai
negara tidak scmuanya menuai hasil yang diharapkan. Beberapa
kelompok bahkan menenlang doktrin perdagangan bebas. Raul Prebisch
(1950) merupakan ekonom perluma setelah perang dunia kedua yang
menentang doktrin smual profitahitity dari perdagangan bebas bagi
negara-negara peserta. Presbich meragukan hubungan strulcdur produlksi
dan ckspor dari negara berkembang dan ncgarn maju, Hal ini
disebahlkan; pertama, adalah alasan rerms of trade (Prebisch-Singer
Thesis) yaitu keeendemngan harga komoditi barang primer vang relatif
semakin buruk terhadap harga barang-barang industri. Kedua, implikasi
dari neraca pembayaran dari negaru berkembang dengan elastisitas
pendapatan yang rendah terhadap permintaan barang-barang primer
dikombinasikan dengan scmakin lingginva elastisitas pendapatan
terhadap permintaan barang-barang industei. Sehingga dampak terhadap
{ermy af lrade dan neraca pembayaran dari spesialisasi produksi barang
primer bagi negara-negara berkembang  yang dilekankan dalam teori
comparaiive advaniage menjadi tidak berguna (o/fsef) (Thirlwall dan
Eigar, 2003: 61).

Pada kasus Mexico rata-rata pertumbuhan sebelum periode
liberalisasi (walaupun dalam masa krisis hutang) adalah lebih dari 6%
pertahun dibandingkan dengan pertumbuhan rata-rata 3 % pertahun
setelah periode liberalisasi, Proses liberalisasi apabila dihubungkan
dengan memburuknya kinerja pertumbuban ckonomi sekitar satu
setenpah lebih bunik dibandingkan sebelum periode liberalisasi (Lopcz
dan Thitlwall, 2003 ). Menelitian yang menghubungkan langsung antara
liberalisasi perdagangan dan kinerja perekonomian menimbulkan bias.
karena tingkat pengukuran dari “keterbukaan” vang digunakan coifinear
dengan kebijakan domestik yang pro-pertumbuhan. Dalam praktek,
mekanisme vang lebil penting dalam dunia nyala adalah pemahaman
tentang transformasi struktural dari perekonomian dalam pembangunan,
begitu juga dengan naik wurunnya tingkat perckonomisn dunia, tidak
hanya terhadap pengaruh pendapatan dan pertumbuban suatu negara
(Thirwall dan Elgar, 2003:28). Dalam perekonomian terbuka potensi
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ketidak seimbangan antara ekspor dan impor berpengaruh terhadap
tingkat pertumbuhan dan full-employment. Jika ckspor menuun
dibandingkan dengan meninglkatnya impor maka pendspatan akan
menurin secara otomatis atau pendapatan terpaksa mengalami kontraksi
karcna deflasi vang diukur dari defisit neraca pembayaran.

General Agreement on Tarifs and Trade (GATT) yang di bentuk
pada Oktober 1947 adalah respon dari beberapa negara yang
menerapkan kebijakan liberalisasi perdagangan. Seiclah Urugway
Round dari pertemuan GATT pada tahun 1994, Forld Trade
Organization (WTQ) terbentuk pada Januari tahun 1995 sebagai tindak
lanjut dari upava melembagakan GATT dan karena tidak tercapainya
kesepakatan vang berkaitan dengan sektor pertanian. Tujuan utama dari
terbentuknya WTO adalah  untuk menghapuskan restriksi dan
diskriminasi bagi negara anggola. dan menjamin negara mempunyai
akses yang sama terhadap pasar internasional.

Semenjak pertengahan tahun [980-an muncul banyak Regional
Trade Agreements (RTAs). Melalui RTAs negara-negara anggota sepakat
melakukan hubungan perdagangun international dengan mengurangi
restriksi perdagangan di antara negara-negara anggola, Asig-Pacific
Economic (APEC) adalah salah satn RTAs yang menfasilitasi
pertumbuhan ekonomi, kerjasama perdagangan, dan investasi di
kawasan Asia Pacific yang terbentuk pada tahun 1989, Adams (1998)
dengan menpgunakan Aplied General Gguilibrium Analysis melakukan
penclition pada nepara-negara anpgota APEC. Kesimpulan dari
penclitian terscbut adalah penghapusan proteksi terhadap impor barang-
barang investasi akan meningkatkan GDP (Gross Domestic Product)
dengan meningkatnya pembentukan modal. Chan dan Nugent (199%)
dengan lingkup penelitian di negara-negara APEC menyimpulkan
bahwa share dari impor (begilu juga dengan ekspor) akan meningkat
dengan menghapuskan tarif’ selain pengaruh factors endowment dari
masing-masing negara anggols. Manfaat liberalisasi perdagangan pada
negara angpota APRC sevara potensial akan berarti bagi pertumbuhan
ckonomi masing-masing negara. Scollay dan Gilbert (2000) menyatakan
bahwa hampir seluruh anggota APEC akan mendapatkan manfaat dari
liberalisasi perdagangan, sedangkan negara-negara non-anggota relatif
tidak terpengaruh sccara umum.

Bentuk kebijakan perdagangan intcrnasional yang tepat bagi
sualu negara masih menjadi perdebatan baik pada lalaran teoritis
maupun empiris. Apakah suatu negara harus mereformasi kebijakan
perdagangan vang berorientasi pada perdagangan bebas dengan
meliberalisasi perdagangan atau tetap dengan kebijakan vang bersifat
pratektif. Walaupun kebijakan perekonomian arus utama negara dunia
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saat ini cenderung menganut kebijakan perdagangan bebas. Economic
cooperation adalah salah salu bentuk kerjasama antar negara yang
mempunyai komitmen untuk membentuk kawasan perdagangan bebas.
Penelitian ini bermalksnd untuk menganalisa apakah  kebijakan
liheralisasi perdagangan luar negeri Indonesia melalni bergabungnya
Indonesia dengan APEC, akan meningkatkan kinerja ekspor
hilateralnya dengan negara-negara APEC lainnya.

TLLANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori

Banvak penclitian empiris yang dilakukan oleh para ekonom
tentang dampak liberalisasi perdagangan terhadap lrinerja ekonomi
terutama hubungannya terhadap pertumbuban ckspor dan impor.
Pacheco-Topez (2004) yang melakukan risct di Mexico sclain
menganalisa lentang dampak liberalisasi perdagangan terhadap ckspor
dan impor, juga menganalisa tentang dampak liberalisasi perdagangan
terhadap neraca pembayaran, Penelitian vang dilakukan oleh Pacheco-
Lopez menggunakan dua varinbel dummy tahun: yaitu tahun 1985 dan
1994, yang merupakan tahun peristiwa dilaksanakannya liberalisasi
perdagangan; untuk mengetahni efel dari liberalisasi perdagangan.
Hasilnya adalah indikator liberalisasi perdagangan pada periode pertama
dari reformasi perdagangan yaitu pada tahun 1985 arahoya adalah
negalil'signifikan, artinya bahwa liberalisasi perdagangan memperburuk
neraca perdaganpan negara Mexico vang nilainya sekitar 23 Y.
Sedangkan variabel dummy yang kedoa yaitu tabun 1994, tidak
berpengaruh secara signifikan erhadap neraca perdagangan, sedangkan
pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap neraca pembayaran adalah
tidak signifikan. '

Dengan mengpunakan sampel 22 negara Amelia U. Santos
Paulino (2002) juga melakukan penclitian dumpalk liberalizasi
perdagangan terhadap meraca pembayaran. Dengan mengpunakan
variabel dummy sebagai pendelatan dari episode diterapkannya
liberalisasi perdagangan cleh negara sampel, hasiloya adalah efek
liberalisasi perdagangan memperburuk neraca perdagangan. Efek dari
liberaligasi perdagangan tidak sama di setiap wilayah. Efck negatil dari
liberalisasi perdagangan lebih besar pada negara yang sebelumnya
menerapkan kebijakan tertutup (protektif) dan meliberalkan kebijakan
perdagangannya.

Penelitian teniang aliran perdagangan antara negara anggota
Free Trade Agreement dengan mengpunakan model Gravidy, dapat
disimpulkan bahwa implementasi parsial dari Free Trade drea tidak
menyehabkan peningkatan aliran perdagangan yang signifikan antara
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negara anggota selama tahun 1990-an (Endoh, 2000; Sharma, 2000;
Soloaga. 2001). Kebijakan liberalisasi perdagangan dengan mengur angi
hambatan dalam perdagangan luar negerl antar negara, akan
menciptakan volume perdagangan yang semakin besar. Volume
perdagangan yang scmakin besar antar negara alkkan mempengaruhi
perubahan konsumsi domestik dan perubahan kensumsi luar negeri,
sehinpea terjadi pergeseran pengeluaran (shifi of expenditure) dan
penggantiun pengeluaran (ywitch of expenditure) ( Jones dan Kcnen,
1996 G41).

Substansi dari model perekonomian lerbuka adalah huhwa setiap
perekonomian suatu negara herhubungan dengan nepara-negara lain di
dunia melalui dua hubungan pokok yaitu, perdagangan dan kKeuangan.
Kebutuhan akan negara lain dikarenakan suatu negara tidak mampu
memenuhi kebutuhannya secara self-sufficient, schingga persoalan
perdagangan dan hubungan internasional merupakan suatu hal yang
penting bagi suatu negara. Hal tersebut mempunyai konsehwensi bagi
perckonomian  demestik. Dengan kanscp perekonomian terbuka,
determinasi perekonomian dunia menjadi penting. Teori perdagangan
internasional vang dikemukakan oleh Adam Smith dengan teorn
perdagangan klasik, banyak mendapat kritikan karena semakin tidak
sesuwi dengan realitas di dunia nyata (posifive frade). Pasea leantif-
paradox banyak sekali fenomena perdagangan dunia tidak bisa
dijelaskan oleh teori perdagangan klasik. Teori perdagangan barn
mencoba menganalisa berdasarkan kelemahan asumsi yang digunakan
dalam teori perdagangun klasil terutama dengan men gemukakan asumsi
increasing return to scale danimperfect competition.

Lvolusi pemikiran lentang teori perdagangan internasional
dimulai dari teori ghsolute advantage dari Adam Smith yang mengkritik
pemikiran kaum mercantilis yang menganjurkan diterapkannya beggar-
thy-neighbour policy. Pemikiran Adam Smith ini diperhaiki oleh David
Ricardo dengan teori comparative advantage yung menganjurkan
spesialisasi terhadap produksi yang mempunyai epuriinity cost paling
rendah, Teori H-O yang dikemukakan oleh FEli Heckscher dan Bertil
Ohiin muncul denzan konsep perdagangan intcrnasional berdasarkan
pada lketidaksamaan struklur biaya schagai akibat perbedaan factor
endowmeni antar negara, dan focfor infensifies antar oulput (Bowen.
Hollander. Viaete, 2001: ch.4), Perkembangan perdagangan
internusional menghasilkan teori perdagangan baru (rew irade theary)
dalam menyikapi perkembangan tiil dunia, seperti pencmuan leontif
yung lerkenal dengan leontif-paradok yang mematahlkan teori H-O,
walaupun dapat diterangkan dengan argumentasi klasik tentang
homogenitas input, Dari perkembanganteori perdagangan internasionil
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muncul teori perdagangan overlapping demand dari Linder,
technological gap dari Postner, Product Life Cycle dari Yernon dan
competitive advaniage dari Porter.

Sctiap negara mempunyai kebijakan yang berbeda dalam
perdagangan internasional-nya. Secara umunm instrumen kebijakan yang
digunakan dalam perdagangan internasional yaitu kebijakan taril dan
non-tarif semata-mata uniuk  memperoleh surplus perdagangan,
schingga Richardson (1995) berpendapat bahwa sebagian besar negara-
negara di dunia adalah penganut nea-merchantilists, Pengenaan tarif
dalam perdagangan internasional adalah second bes palicy, karena
pengenaan taril cenderung akan menimbulkan ongkos ckonomi.

Konsep analisis dalam perdagangan internasional yang
digunakan untuk mencrangkan efek fenomena pertumbuhan ekonomi
dan perubahan selera konsumen terhadap barga dan volume perdagangan
dapat menggunakan offer curve. Dengan affer Curve juga dapat
dianalisa kondisi ekuilibrium volume perdagangan dua negara rekan
dapang dalam safu diagram. Pada kondisi ekuilibrium di mana volume
ckspor yang ingin dijual sama dengan jumlah yang ingin dibeli oleh
negara partner dagang. Sebaliknya, volume impor yang ingin dibeli sama
dengan volume vang ingin dijual oleh negara rekan dagang pada tingkat
terms af trade tertenti. Apabila terms of frade bergeser (misalnya tingkat
harea relatif barang ekspor meningkat maka ferms of frade akan
meningkal), maka volume  perdagangan akan berubah karena
berubahnya volume ekspor dan volume impor yang diperdagangkan.
Offer curve dapal mencrangkan elastisitas permintaan import; yailu
elastis. inelastis atau znit-efastic. Meningkatnya nilai terms of trade
guarl negara menunjukkan pepurunan harga relatif barang impor.
Akibatnya, suatu negara ingin menskonsumsi barang impor lebih
banyalk karena permintaan barang impor bersifal elastis, dan mengzckspar
lebih banyak untuk membiuyai belanjaimpor.

[ifek libcralisasi perdaganpan terhadap neraca perdagangan
dapat juga diterangkan melalui pendekatan absorsi (pengeluaran), di
muna neraca pembayaran (neraca perdaganpan) merupakan sclisih dari
pendapatan dan absorsi (jumlah dan konsumsi, investasi, dan
pengeluaran pemerintah). Pendekatan absorsi yang digunakan untuk
melihat dampak devaluasi dari mata uang domestik terhadap neraca
perdagangan dapat digunakan untuk menganalisa dampak pengurangan
taril dan non-tarif akibat dari kebijakan perdagangan luar negeri, Efek
dari liberalisasi perdagangan akan mengurangi harpa relatif, sedangkan
penurunan harga akan berdampak terhadap permintann eash balance il
atau tabungan, yang akhirnya akan menurunkan tabungan atau leonsumsi
riil dan akan meningkatkan absorpsi (Alexander, Machlup, ILaursen dan
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Metzle: lihat JonesdanKenen, 1996 649).

Ipalam area perdagangan bebas (Free Trade Area), negara-
negara anggota menghapuskan tarif di antara negara-negara anggora
{¢tapi letap mempertahankan tarif terhadap impor dari non-anggota.
Impor dari luar anggota dapat masuk melalu salah satu anggota denpgan
tarif yang terrendah dan dapat diekspor kem hali terhadap negara-negara
angota. Konsep dasar dari feori economic integration adalah trade
reation dan trade diversion. Trade creation adalah perdagangan yang
teroipta karcna cusfom union dimana produksi dalam negara-nchara
angeota ditempati oleh impor dari produsen yaug paling elisicn dari
union. Trade diversion adalah jumlah perdagangan yang dialihkan oleh
custom union di mana tmpor dari luar negara anggota ditempati oleh
impor dari produsen anggota ynion yang kurang efisicn.

Jrade modification adalah perubahan perdagangan dengan
negara nop-anggota karena penghapusan taril terhadap barang yang
diperdagangkan anlaranegara anggola CU. Apabila diasumsikan bahwa
barang yang diimpor kedalam CU berbeda dengan yang diproduksi
didalam CU., trade modification menyatakan bahyva aliran perdagangan
digntara negara anggota dilengkapi (complementary) dari negara non-
anggota, meskipun substitusi sempurna diasumsikan dalam frade
diversion. Perbedaan trade modification dari trade diversion adalah cfek
tethadap aliran perdagangan. Trade modification menyerupai frade
diversion dalam hal; misalnya negara H mengimpor mabil barang dari
negara ' dan mengimpor mobil mewah dari negara W. Jika ncgara H
menghapuskan tarifnya terhadap mobil dari negara P, maka impor mobil
barang dari negara P ukan meningkat dan sehagian dari mobil mewah
yang diimpor dari negara W. Hasinya aliran perdagangan bilateral antara
negarn H dan negara P adalah sub stitusi-dari perdagangan anlara ncgara
H dan negara W sebagai trade diversion (dengan alasanyang berbeda).

2.2.1. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan peramusan masalah dan landasan teori tentang eltek
liberalisasi perdagangan terhadap kinerja perdagangan, maka hipotests
dari penelitianini di nyatakan sebagai berikut:

a. Bahwa dengan bergabungnya Tndonesia ke APEC memperbaiki
kinerja perdagangan Indonesia yang ditinjukkan dengan nilai
trade diversion yang semakin mengecil.

b. Bahwa dengan berpabungnya Indonesia dalam keanggotaan

APEC, maka berpengaruh positif terhadap nilai perdagangan
bilateral terhadap anggota APEC lainnya.
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IIL. METODE PENELITIAN

Untuk menjawab permasalahan penelitian dan menguji hipotesis
penelitian ini, digunakan pendekatan penghitungan frade diversion dan
muodel regresi data panel.

A, Trade diversion

Penghitungan nilai trade diversion yang timhul karena
terbentuknya APEC, menggunakan formula yang dipergunakan oleh
Department af Fareign Affairs and Trade, Australia (Ghuzim, 2002).
Nilai trade diversivn vang semakin mengecil berarti semakin baik

MS

TR, = AXk(——=])
MS_

dimana: i3

TDK; =total trade diversion:

AXK  —total ekspor Indonesia ke anpgota APEC,

MS, —rasioimpornon-APEC terhadap impor APEC (setelah APEC);
MS., = rasio impor non-APEC terhadap impor APEC (sebelum
APEC).

B. Regresi data panel
Model regresi data panel yang digunakan dalam penclitian ini
mengadopsi dari kombinasi model penelitian yang dilakukan oleh
Santos-Paulino, 2000 dan Pacheca-Lopez, 2002, yait;
X, =a, oY, +o.ER, +0,TOT, +a,EC, 1E,

dimana:
Xy = nilaiekspor Indonesia ke negaraipada periodet;
Ty = GDP (Gross Domestic Product) riil negara-negara  partner

dagang (anggota APEC), konstan 1995 dalam USS;

ER;, =exchange rate (ER) bilateral; adalah nilai tukar nominal antara
rupiah terhadap nepara rekan dapang;

TOT,, = terms of trade (ToT) bilateral, adalah rasio indeks nilai unit
ekspor terhadap indeks nilai unit impor Indonesia dikalikan
rasio volume perdagangan bilateral denpgan rekan dagang dan
total perdagangan Indonesia;

LCy = economic copperation (EC), adalah variabel dummy; dimulai
dari tahun awal sualu negara bergabung dengan APEC dengan
milar 1;

(=] = residual.

Periode waktu yang digunakan adalah data tahunan dari tahun 1980
sampai dengan tahun 2002,
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Data vang digunakan untuk menghitung nilai frade diversion
adalah nilai impor selurub negara anggota APEC dari sesama negara
anggofa APEC dan negara non-anggota APEC scsudah dan sebelum
berpabung dengan APEC. Sclanjutnya adalah menghitung rasio nilal
impor dari negara non-anggota APEC terhadap nilai impor, dari negara
anggota APEC, Nilai rasio terscbut dibedakan menjadi sebelum dan
sesudah terbentuknya APEC. Setelah diketahui nilai rasio masing-
masing, dapat dihitung nilai frade diversion dengan menggunakan
formula tersebut di atas,

TIntuk analisis data dengan mengpunakan regresi data panel,
perlama kali dilakukan uji kointegrasi. Pengujian tersebul perlu
dilakukan agarterhindar dari regresi tnk bermakna (sprrious regrassion).
Regresi tak bermakna dapat dihindari dengan melakukan regresi dalam
hentuk perubahan varinbel, namun hal ini juga akan menghilangkan
informasi jangka panjang (Harris, 1995:1). Tetapi jika variabel vang
diteliti adalah berkointeprasi, maka model regresi dalam perubahan
varighel mengalami  mis-spesifikasi (Marrocu ef afl, 2000). Uji
koinlegrasi yang akan dipunakan dalam penclitian ini adalah uji
kointegrasi Pedroni (1999).

Untuk pemilihan model data panel mengeunakan uji Hausman .
Apabilaterdapat suatu persamaan regresi data panel sebagai berikul:

y.o=0+PX. +u, I=1.... . Nit=1,...T
Jika error dan persamaan di atas dinyatakan dalam model ome-weay error
componen! maka: w= p+ v,

dimana adalah efck individual tak-teramati yang tidak terpengaruh oleh
waktu  (fime-invariant) dengan asumsi p - N0}, Sedangkan v,
merupakan error yang dipengaruhi oleh individu dan waktu atau error
scbagaimana dalam regresi v, - A(0,o ?)pada umumnya dengan asumsi
Regresi model error component mengasumsikan bahwa u, tidak
berkorelasi dengan X, yaitu £ (u,/X,) = 0. Berdasarkan persamaan
diaras, asumsi tersehut mengandung efek individual tidak teramati yang
mungkin saja berkorelasi denganvariabel independen. Dengan demikian
perlu dilakukan pengujian uniuk mengetahu apakah efek individual
tersebul berkorelasi dengan variabel independen, Scandainya efck
individual tersebut tidak berkorelasi dengan variabel independen [E (1l
X,)=0]. maka madel Randonm effects lebih tepat digunakan. Sebaliknya
1ika terdapat korelasi [£ (p; | X,) ¥ 0] maka madel Fixed effecis- lah vang
lebih tepat untuk dipninakan.

IVANALISADAN PEMDBAHASAN
Seklor perdagangan luar negeri Indonesia merupakan salah satu
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sektor utama sebagai motor penggerak bagi pertumbuhan perekonomian
Indonesia. Sifat dari perdagangan luar negeri Indonesia yang relatif
terkonsentrasi pada nepara-negara tertentu. mengakibatkan ekspor
Indonesia rentan terhadap faktor eksternal dari negara rekan dagang
utama. Untuk mereduksi faktor eksternal yang menghambat kinerja
perdagangan luar negeri Indonesia, diperlukan Kebijakan liberalisasi
perdagangan,  Kebijakan liberalisasi perdagangan diharapkan dapat
lebih memperluas arah tujuan ekspor sehingga terdiversivikasi dan tudak
hanya terkonsentrasi pada negara-pegara tertentu saja. Pada awal
pemerintahan orde baru, Indonesia telah nenerapkan kebijjakan
liberalisasi perdagangan luar negeri dan investasi melalui kemudahan
lisensi import dan skema bonus ekspor, Pada tahun 1970, pemerintah
memberlakukan paket kebijakan perdagangan utama yang meliputi
penvederhanaan prosedur impor dan ekspor. Periode kebijakan
liberalisasi perdagangan Indonesia tidak berlangsung lama. Indonesia
menerapkan kebijakan substitusi impor dan meningkatkan proteksi
terhadap industri dalam negeri. Pada awal tahun 1980-an kebijakan
proteksi semakin meningkat. dengan diperkenalkannya sistem impor
yang baru. Melalui sisiem impor yang baru, pemerintzh mengkontrol
impor melalui quantiiaiive restrictions.

Pada pertengahan 1980-an ketika menurunnya harga minyak
bumi di pasaran dunia, [ndonesia mulai mereformasi kohijakan
perdagangan luar negeri dengan mengubah kebijakan proteksinya,
Pemerintah menurunkan tarif atas menjadi 60 % dan mengubah lisensi
impor menjadi ekuivalen dengan tarif (DFAL, 2000). Reformasi
perdagangan luar negeri lainnya adalah menghapus monopali impor dan
kemudahan urusan ke-pabean-an, Pada awal tahun 1990-an. tinglat tarif
rata-rata cenderung tetap sehingga kebijakan liberalisasi perdagangan
cenderung melambat. Pada saat Indonesia mengalami Kisis, scktor
perdagangan luar negert mengalami goncangan yang hebal, namun
pemerintah fetap menerapkan kebijakan liberalisasi perdagangan.
Reformasi liberalisasi perdagangan semakin menguat dengan
ditandatanganinya nola kesepahaman dengan international Monetary
Fund (IMF). Nota kesepahaman tersebut berisi penghapusan hambatan
non-taril pada produk pertanian dan kebijakan proteksi mobil nasianal
yang dilakukan oleh pemerintah. Pada tahun 1990-an, arah kebijakan
perdagangan luar negeri Indonesia ditandai dengan bergabungnya
Indonesia dengan berbagal multilateral irade agreements (yaitu; AI'TA,
APEC, dan WTO). Partisispasi aktif dalam keanggotaan ATTA
mencanangkan perdagangan bebas ASEAN pada tahun 2008, Bogor
Goals menyatakan bahwa anggota APEC akan mencrapkan kebijakan
perdagangan bebas pada tahun 2010 bagi negara maju, dan tahun 2020
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biagl fegara berkembang. Pada tahun 1995, Indonesia berkomitmen
untuk menurunkan tarif untuk mengantisipasi batas tarif maksimum
sebesar 10 % pada tahun 2003, begitu juga dengan pengurangar pada
hambatan non-farif.

Selama 40 tahun lebib, arah kebijakan perdagangan luar negeri
indonesia semakin liberal. Indonesia mendukung beberapa forum
internasional seperti AI'TA, APEC dan WTO dengan menjadi anggota
dati ketiganya. Multifateral trade ogreements yang di ikuti uleh
Indonesia membuka kesempatan untuk mempercepat dan memperdalam
liberalisasi perdagangan dengan beberapa negara tertentu. Kebijakan
pasar terbuka diterapkan sedikit demi sedilit, dimulai pada lingkup
regional dan pada beberapa komoditas, dengan menghapuskan taril dan
hambatan non tarif yang menghalangi perdagangan luar neger:
Indonesia dengin negara rekan dagang. APEC adalah forum kerjasama
ekonomi untuk memfasilitasi  pertumbuhan ckonomi, kerjasama
perdagangan dan investasi di kawasan Asia-Pasifik. Tujuan dibentuknya
APEC adalah meningkatkan pertumbuhan ckonomi dan kemakmuran,
serta memperkuat komunitas di kawasan Asia-Pasifik. Semenjak
didirikan. APFC bekerja untuk mengurangi tarif dan hambatan
perdagangan lainnya, menciptakan efisiensi perckonomian domestik
negara anggotsa, dan meningkatkan ekspor.

Kebijakan liberalisasi perdagangan dan investasi berlujuan
untuk mengurangi yang akhirnya menghapuskan tarif dan hambatan
perdagangan lainnya (érhadap perdagangan dan investasi. Kebijakan ini
memfokuskan pada terbukanya pasar untuk meningkatkan aliran
perdagangan dan investasi di aniara anggota APEC, supaya
pertumbuhan ekonomi negara anggota dan standar hidup negara anggota
semakin meningkat. Penurunan tarif dari negara-negara anggoela APEC
dapat dilihat pada gambardibawah
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Gambar 1. Tarif rata-rata negara APEC antara tahun 1988 dan
2004
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Dari penurunan tariff yang signifikan tersebut, berdampak terhadap
derajat keterbukaan negara anggota APEC yang ditunjukkan dengan
nilai mdeks Fraser Aggregate.

Gambar 2. Derajat keterbuknan berdasarkan Indeks Fraser
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Derajat keterbukaan perckonomian negara-negara anggotd
APEC berpengaruh posilif terhadap kinerja perdagangan masing-
masing negara. Nilai perdagangan semakin  meningkat, hal lersebut
dapat dilihat dari nilai ekspor antar negara APEC sebesar US § 837
milvar pada tahun 1988, meningkat menjadi US § 2439 milvar pada
tahun 2003, Liberalisasi perdagangan yang terjadi pada negara APEC,
tidak dicapai melalui closed preferential system seperti yang terjadi
dalam |Ini BEropa. APEC menganut sistem open regionaiism yang searah
denean ujuan perdagangan bebas dunia. Sistem apen regionalism yang
di anut aleh APEC menyebabkan perdagangan dengan negara di luar
APEC juga mengalami peningkatan menjadi US § 928 milyar pada tahun
2003, dari nilai ekspor pada tahun 1988 yang sebesar US 5 375 milyar.
Untuk meningkatkan kinerja perdagangan, negara-negara anggola
APEC melakulean revisi kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan isu-
isu perdagangan seperti kebijakan persaingan, kebijakan-kebijakan
sosial, dan pemerintahan; schingga nilai perdagangan dalam wilayah
APEC semakin meningkat.

Gambar 3. Nilai ekspor APEC (dengan negara anggota APEC dan
non- anggotu APEC)
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Dilihat dari proporsi ekspor terhadap GDP negara APLC
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 1998 sebesar 12.8 %
menjadi 18.1 % pada tahun 2003, Nilai prosentase ekspor terhadap GDP
merupakan indikator penfing yang dijadikan dasar scberapa besar
kontribusi perdagangan luar neperi terhadap pendapatan nasional
Semakin meningkatnya nilai proporsi ckspor terhadap GDF

Jili;
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menunjukkan peranan perdagangan luar negeri semakin penting dalam
kinerja perekonomian,

Meningkatnya nilai perdagangan negara APEC juga dialami olch
Indonesia, walaupun tingkat pertumbuhan perdegangan Indonesia
cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 1989 ketika
APEC terbentuk, pertumbuhan perdagangan (baik ekspor maupun
impor) meningkat cukup besar seperti yang terlihat dalam Gambar 4.

Gambuar 4. Pertumbuhan perdagangan (Ekspor dan Impor)

Indonesia dengan APEC
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Untuk menganalisa pengaruh kebijakan liberalisasi perdagangan
dengan keikutsertaan suatu negara dalam APEC, dapat dilakukan dengan
menghitung nilai trade diversion. Nilai trade diversion dapal dijadikan
inlok ukur apakah APEC bermanfaat bagi anggotanya atau tidak
Apabila nilai frade diversion semakin membesar berarti terbentuknya
APEC tidak bermanfaat bagi angpotanya karena adanya pengalibhan
aliran perdagangan dari negaru non APEC yang lebih efisien.
Sebaliknya, apabila nilainya cenderung menurun, berarti APEC
bermanfaat bagi anggotanya. Hasil perhitungan frade diversion dapal
dilihat dalam table 1, sebagai herikul:

Tahel 1. Trade Diversion
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Tahun | ‘Trade Diversion
1989-199] 9088005
1992-1994 T.081083
1995-1997 13.50125
| 998-2000 9.490243
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Dari table 1 di atas dapat dilibat, bahwa nilai frade diversion
relatil” semekin mengecil. Semakin mengecilnya nilai (rade diversion
berarti bahwa, dengan terbentuknya APEC tidak menyebabkan peralihan
perdagangan dari negara produsen (importir) non-anggota APEC yang
lehih efisien ke negara produsen (importir) anggota APEC yvang tidak
elisien, Hal tersebut dapat dililat dari cambar 5 dimana angka prosentase
distribusi impor Indanesia dari Eropa, Afrika, dan Timur Tengah relatif
stabil. Penurnnan angka prosentase distribusi impor dari Afrika pada
tahun 1990-an, di imbangi dengan menaiknya angka prosentase
distribusi impar Indonesia dari Fropa dan Timur Tengah.

(zamhar3, Distribusi impor Indonesia (dalam prosentase)
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Sumber data : [ME Direction of Trade, dfelak

Setelah melakukan uji pra-estimasi dengan uji Kointcprasi
Medroni dan nji pemilihan model data panel dengan menggunakan uji
Huusman, diputuskan bahwa model vang dignnakan adalah regresi data
pancel fixed effect. Dengan mengeunakan alat analisa ekonomeirika,
berdasarkan model x, - u, +a,1, +0,L08, +0,707, <0, 0C, 5, diperoleh
hasil estimasisebapat berikut:

Tubel 2. Hasil Estimasi Data Pancl

Variabel Koefisien |Standar error | t-Statistic Proh
Kanstanta | s71.2R04 109.7634|  7.937884 0.0000
GhP 4.52E-05 6.10E-06 7.414224 0.0000
Nilai Tukar 00767638 0.017920 4.243000 0.0000
Terms of Trade 45.50093 16.08065 2829545 00050
Dummy 7966893 YR UEADS | N 048663 0.0000
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Dari hasil estimasi regresi dala panel, koefisien dari variabel
dummy bertanda positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 5 %,
seperti yang terlihat dalam tabel 2 Nilai koefisien variabel dummy yang
positif dan signifikan menunjukkan bahwa dengan bergabungnya
Indonesia ke dalam APEC berpengaruh positif terhadap ekspor bilateral
Indonesia dengan anggota APEC lainnyva, Kinerja ekspor bilateral
Indonesia sesudah bergabung dengan APEC lebih baik dibandingkan
sebelum bergabung dengan APEC, Dengan demikian, hipotesis yvang
mengatakan bahwa kebijakan liberalisasi perdagangan I[ndonesia
dengan hergabung terhadap APEC berpengaruh positif terhadap kinerja
ekspor bilateral Indonesia. terbukti,

Dari  tabel 2 dapat juga diterangkan bahwa hipolesis yang
menyatakan balwa variabel pendapatan negara rekan dagang, nilai tukar
bilateral dan terms of trade berpengaruh positil’ dan signifikan terhadap
nilai ekspor bilateral Indonesia juga terbukti. Nilai koefisien variabel
pendapatan negara rekan dagang yang positif, berarti bahwa variabel
tersebut berpengaruh secara positif terhadap nilai ekspor Indonecsia,
Artinya, meningkatnya pendapatan negara rekan dagang akan
meningkatkan nilai ekspor Indonesia, Nilai tukar bilateral berpengaruh
positif terhadap nilai ckspor Indonesia. Dengan menaiknya nilai tukar
bilateral berarti nilai rupiah mengalami depresiasi terhadap mata vang
negara rekan dagang. Menguatnya nilai tukar mata uang nepara rekan
dagang, akan cenderung dibelanjakan untuk mengimpor komoditi dari
Indonesia. schingga nilai ckspor Indonesia mengalami peningkatan.
Variabel ferms of frade juga becpengaruh positif terhadap nilai ekspor
Indonesia. Artinya ferms of frude Indonesin yang semakin baik
dibandingkan dengan negara rekan dagang akan meningkatkan nilai
eksporbilateral Indonesia terhadapnegaraanggota APEC.

V.KESIMPULAN
Dari penelitian tentang peranan APEC terhadap ckspor bilateral
Indonesia ini dapal disimpulkan sebagai benikut '

a. Dari penghitungan nilai trade diversion yang scmakin menurun,
dapat diartikan bahwa tidak adanya pengaliban perdagangan dari
negara non-anggola APEC karena terbentuknya APEC.
Peningkatan perdagangan yang terjadi antar ncgara anggota
APEC tidak disebabkan karena adanya penpalihan aliran
perdagangan dari negara non-APEC yang lebih efisien. Dengan
semakin mengeeilnya nilai frade diversion, berarti APEC
bermanfaat terhadap ncpara anggotanya, dalam hal ini Indonesia.

b. Kchijakan libcralisasi perdagangan dengan bergabungnya
Indonesia dalam keanggotaan APEC menimbulkan dampak
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positif terhadap nilai ekspor bilateral Indonesia kepada negara-
negara anggota APEC lainnya. Koefisien variabel dummy
yang bernilai positif dan signifikan menunjukkan bahwa kinerja
ekspor bilateral [ndonesia lebih baik dibandingkan sebelum
hergabung dengan APEC, Fasilitas yang discdiakan oleh APT.C
terhadap negara anppota menjadi salah satu alasan bagi
negara anggota unfuk melakukan perdagangan antar anggola
APEC, schingganilai perdagangan antar negara-negara APEC
meningkat.

¢. Pendapatan negara reken dagang, nilai tukar bilateral, terms of
trade berpengarub positif terhadap nilai ekspor bilateral
Indonesia. Semakin tinggi pendapatan ncpara rekan dagang.
gkan meningkatkan nilai impor mereka terhadap Indonesia.
Mengualnya mata uang negara rekan dagang berpengaruh
terhadap meningkatnya nilai ekspor bilateral Tndonesia.
Penguatan nilai tukar mata uang rekan dagang terhadap rupizh
mendorong negara rekan dagang untuk mengimpor lebih banyak
komoditi dari Indonesia,
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